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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of work discipline and organizational culture on employee performance at 

PT Manorian Engineering Prakarsa, Tangerang Regency. The research method used is quantitative with a 

descriptive associative approach. The sampling technique applied is saturated sampling, where all 76 employees 

are used as research respondents. Data were collected through questionnaires, and analyzed using validity, 

reliability, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and determination coefficient (R²) 

with SPSS version 26. The results show that work discipline has a significant effect on employee performance with 

a t-value > t-table (2.804 > 1.669) and significance value 0.006 < 0.05. Organizational culture also significantly 

influences employee performance with a t-value > t-table (2.961 > 1.669) and significance value 0.004 < 0.05. 

Simultaneously, both variables significantly affect employee performance, as indicated by an F-value > F-table 

(8.579 > 3.12) and significance value 0.000 < 0.05. The determination coefficient (R²) of 0.197 indicates that work 

discipline and organizational culture contribute 19.7% to employee performance, while the remaining 80.3% is 

influenced by other factors beyond this study. Therefore, it can be concluded that work discipline and organising 

culture have a positive and significant influence on improving employee performance at PT Manorian Engineering 

Prakarsa. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa Kabupaten Tangerang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi karyawan sebanyak 76 orang dijadikan responden 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien 

determinasi (R²) dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel (2,804 > 1,669) dan 

signifikansi 0,006 < 0,05. Budaya organisasi juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

t hitung > t tabel (2,961 > 1,669) dan signifikansi 0,004 < 0,05. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel (8,579 > 3,12) dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,197 menunjukkan bahwa disiplin kerja dan budaya 
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organisasi memberikan kontribusi sebesar 19,7% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 80,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan budaya 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT Manorian 

Engineering Prakarsa. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Budaya Organisasi; Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia industri di era modern menuntut perusahaan untuk terus beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, 

sumber daya manusia (SDM) menjadi aset paling strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan. Perusahaan yang mampu mengelola SDM dengan baik akan memiliki daya saing yang 

kuat serta mampu mempertahankan kinerja di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Dalam industri rekayasa dan konstruksi, seperti PT Manorian Engineering Prakarsa, kinerja 

karyawan menjadi faktor krusial yang secara langsung memengaruhi efektivitas proyek, efisiensi biaya, 

dan kepuasan klien. Salah satu upaya penting untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan 

menerapkan disiplin kerja dan membangun budaya organisasi yang positif. Disiplin kerja berperan dalam 

menciptakan keteraturan, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, sedangkan 

budaya organisasi berfungsi sebagai sistem nilai dan norma yang membentuk perilaku kerja karyawan 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Karyawan dengan tingkat disiplin yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang optimal karena 

memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab dan komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan. Di sisi lain, 

budaya organisasi yang kuat dapat memperkuat rasa kebersamaan, meningkatkan loyalitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang produktif dan berorientasi pada hasil kerja yang maksimal. 

Kinerja karyawan tidak hanya menjadi ukuran keberhasilan individu, tetapi juga mencerminkan 

keberhasilan organisasi dalam mengelola potensi SDM-nya. Oleh karena itu, PT Manorian Engineering 

Prakarsa perlu terus memperkuat kedisiplinan dan menanamkan budaya organisasi yang solid agar mampu 

meningkatkan kinerja karyawan secara menyeluruh. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Disiplin dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Manorian Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang. 

Disiplin me~rupakan pe~raturan yang harus dipatuhi atau ditaati se~suai de~ngan ke~te~tapan yang be~rlaku 

pada suatu organisasi. Salah satu perusahaan yang berkomitmen dalam meningkatkan kinerja karyawan 

melalui penerapan disiplin kerja dan pembentukan budaya organisasi yang kuat adalah PT Manorian 

Engineering Prakarsa, yaitu perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang rekayasa dan konstruksi. 

Berdiri pada tahun 1996, perusahaan ini berlokasi di Kawasan Industri Mekar Jaya, Kabupaten Tangerang, 

dan berfokus pada penyediaan layanan teknik serta pelaksanaan proyek-proyek konstruksi industri yang 

menuntut profesionalisme dan kinerja tinggi dari setiap karyawannya. 

Disiplin kerja merupakan fondasi utama dalam menciptakan kinerja karyawan yang optimal di 

dalam suatu organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi akan menunjukkan tanggung 

jawab, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap aturan dan prosedur kerja yang berlaku. Disiplin kerja 

yang baik tidak hanya mencerminkan komitmen individu terhadap tugasnya, tetapi juga berkontribusi 

langsung pada tercapainya efektivitas dan efisiensi organisasi. Perusahaan dengan tingkat kedisiplinan 

yang tinggi akan mampu membangun budaya kerja yang produktif, teratur, dan berorientasi pada hasil. 

Dengan demikian, disiplin kerja bukan sekadar kewajiban, melainkan nilai penting yang menjadi dasar 

terbentuknya profesionalisme dan keberhasilan jangka panjang organisasi. 
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Perlu dipahami bahwa disiplin kerja tidak hanya memberikan manfaat kuantitatif berupa 

peningkatan produktivitas, tetapi juga memiliki dampak kualitatif yang signifikan terhadap citra 

profesional karyawan dan perusahaan. Karyawan yang disiplin akan menunjukkan komitmen, tanggung 

jawab, serta konsistensi dalam melaksanakan tugas, sehingga mampu membangun kepercayaan 

manajemen terhadap kinerjanya. 

Disiplin kerja yang baik mencerminkan budaya organisasi yang tertib dan terarah, yang pada 

akhirnya mendorong terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan efisien. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan. Dengan demikian, perusahaan harus menerapkan kedisiplinan secara berkelanjutan agar 

karyawan mampu bekerja lebih efektif serta memberikan kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan 

organisasi 

Berdasarkan uraian di atas, disiplin kerja dapat diukur melalui lima indikator utama tersebut. Setiap 

organisasi dapat mengembangkan indikator-indikator ini sesuai karakteristik dan kebutuhan operasionalnya 

untuk menciptakan sistem kedisiplinan yang efektif serta mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Menurut Robbins dan Judge (2017:256), budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang 

dianut oleh anggota organisasi dan membedakan satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya 

organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang menjadi pedoman bagi perilaku karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Schein (2010:18), budaya organisasi adalah pola asumsi dasar 

yang ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal yang kemudian diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar dalam 

memandang, berpikir, dan merasakan terhadap masalah tersebut. Sedangkan menurut Luthans (2011:130), 

budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan pemahaman yang dimiliki bersama oleh 

anggota organisasi yang mempengaruhi perilaku dan keputusan mereka dalam bekerja. 

Berdasarkan penjelasan di atas, budaya organisasi dapat diukur melalui tujuh dimensi tersebut. Setiap 

organisasi dapat mengembangkan dan mengombinasikan dimensi-dimensi tersebut sesuai dengan 

karakteristik dan nilai perusahaan untuk menciptakan budaya kerja yang kuat, harmonis, serta mendukung 

peningkatan kinerja karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa Kabupaten Tangerang. 

Dapat diketahui bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan kinerja karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa Kabupaten Tangerang. Dalam 

jangka panjang, kinerja yang optimal dapat menjadi faktor strategis bagi perusahaan dalam mencapai 

efisiensi, efektivitas, dan keunggulan kompetitif di bidang jasa rekayasa dan konstruksi.  

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa Kabupaten 

Tangerang.” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Manorian Engineering Prakarsa 

Kabupaten Tangerang yang berjumlah 76 orang.. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (census sampling), yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan responden penelitian, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 76 

responden. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

data berupa angka-angka untuk mengukur dan menganalisis hubungan antarvariabel secara objektif. 

Metode Analisis Data : Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilihat dalam Tabel berikut. 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.232 1.857  2.279 .026 

Disiplin .094 .058 .103 997 .322 

Budaya Organisasi .822 .060 .826 8.021 .000 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 4.232 + 0.094X1 + 0.822X2 

Keterangan: 

X₁ = Disiplin  

X₂ = Budaya Organisasi 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika X1 dan X2 = 0 akan diperoleh Y = 4.232 

a. Konstanta sebesar 4.232 artinya jika variabel disiplin (X1) dan budaya organisasi (X2) bernilai nol 

atau tidak mengalami peningkatan, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai sebesar 4.232. 

b. Nilai regresi 0.094 X₁ (positif) artinya apabila variabel disiplin (X1) meningkat sebesar 1 satuan, 

dengan asumsi variabel budaya organisasi (X2) dalam keadaan tetap, maka kinerja karyawan (Y) 

akan meningkat sebesar 0.094 satuan. 

c. Nilai regresi 0.822 X₂ (positif) artinya apabila variabel budaya organisasi (X2) meningkat sebesar 

1 satuan, dengan asumsi variabel disiplin (X1) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0.822 satuan. 
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Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dibuat untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan antara Variabel Disiplin (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .919a .845 .637 4.80662 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai Koefisien Korelasi sebesar 0.919 

artinya Variabel Disiplin dan Budaya Organisasi mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap 

Kinerja karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan pengaruh antara 

variabel independen terhadap variable dependen secara simultan. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial antara Disiplin (X1) Budaya Organisasi 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .919a .845 .841 3.574 

 

Berdasarkan pada tabel 4.25, dapat diketahui bahwa besarnya R square adalah 0,845 atau 84,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen Disiplin (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) terhadap dependen Kinerja Karyawan (Y) sebesar 84,5%. Sedangkan sisanya (100% - 

84,5% = 15,5%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

 

Uji t 

Uji pembuktian hipotesis parsial yang diajukan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan uji-t, apabila nilai t hitung > t tabel menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. 
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Uji Signifikan Parsial (Uji t) Variabel Disiplin (X1) dan Budaya Oganisasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

t 

 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.232 1.857  2.279 .026 

Disiplin .094 .094 .103 0.997 .322 

Budaya Organisasi .822 .102 .826 8.021 .000 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 0,997 < t tabel 1,292 

dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,322 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian, H₀ diterima dan Ha 

ditolak, artinya peningkatan disiplin kerja belum tentu meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan 

pada PT Manorian Engineering Prakarsa. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung 8,021 > t tabel 1,292. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Hal ini berarti Ha1 diterima. 

Sehingga dapat dkatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Uji f 

Pengujian secara keseluruhan dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

bersama-sama dari variabel disiplin dan budaya organsasi terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (F) 

 

ANOVAa 

 

Model 
 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 5022.863 2 2511.432 196.657 .000b 

Residual 919..484 72 12.771   

Total 5942.347 74    

 

Berdasarkan pada tabel Uji F diperoleh nilai F hitung 196,657 > F tabel 2,39 dengan siginifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh yang 

positif antara Disiplin dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan pada tabel 4.28 diperoleh nilai F hitung 196,657 > F tabel 2,39 dengan siginifikan 0,000 

< 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh yang positif 

antara Disiplin dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 
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Pembahasan  

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik pada uji t, diketahui nilai t hitung kualitas pelayanan sebesar 0,997 

sedangkan t tabel yang diperoleh sebesar 1,292 sehingga dapat dikatakan nilai t hitung > t tabel. Hal ini 

menunjukan bahwa Disiplin berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga Ha1 yang diajukan ditolak. Artinya jika Disiplin di PT Manorian Engineering Prakarsa di 

Kabupaten Tangerang artinya peningkatan disiplin kerja di PT Manorian Engineering Prakarsa belum tentu 

berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini didukung oleh hasil yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak selalu memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan apabila tidak didukung oleh faktor motivasi dan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik pada uji t, diketahui bahwa nilai t hitung variabel Budaya Organisasi 

sebesar 8,021, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,292, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t hitung > t 

tabel. Hal ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga hipotesis Ha₂ yang diajukan dapat diterima. Artinya, apabila budaya organisasi di PT Manorian 

Engineering Prakarsa semakin baik diterapkan, maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Wibowo (2021) yang 

menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien regresi 

untuk variabel Disiplin (X₁) sebesar 0,094 dan variabel Budaya Organisasi (X₂) sebesar 0,822. Adapun 

hasil uji koefisien korelasi secara simultan menunjukkan nilai R sebesar 0,919, yang menandakan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara variabel Disiplin dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Pada uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 196,657 > F tabel 3,90 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan Disiplin dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022) yang 

menemukan bahwa kombinasi antara Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi dapat meningkatkan motivasi, 

tanggung jawab, dan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai target perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh secara parsial Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Manorian 

Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t bahwa nilai t hitung 

sebesar 0,997 < t tabel 1,975 dengan tingkat signifikansi 0,322 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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H₀ diterima dan Ha₁ ditolak. Artinya, Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa. 

Terdapat pengaruh secara parsial Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Manorian 

Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t bahwa nilai t hitung 

sebesar 8,021 > t tabel 1,975 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha₂ diterima. 

Hal ini berarti bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Manorian Engineering Prakarsa. 

Terdapat pengaruh secara simultan Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Manorian Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang, hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji F bahwa nilai F hitung sebesar 196,657 > F tabel 3,90 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara bersama-sama Disiplin Kerja dan 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Manorian 

Engineering Prakarsa di Kabupaten Tangerang. 
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